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Abstract

This study aims to determine the role of the school library in
increasing reading interest in students at SDN 227/Il Tukum I
This study used a qualitative approach with descriptive methods.
Data were collected through observation, interviews, and
documentation. Interviews were conducted with the principal,
librarian, teachers, and students. Data analysis techniques used
were data reduction, data display, and conclusion drawing. To
test the validity of the data, a credibility test was used using the
triangulation method. The results of the study indicate that the
school library plays a significant role in increasing student
reading interest. The school 1is strongly committed to
implementing strategies such as requiring teachers to direct
students to visit the library and read at least one book per week.
Furthermore, the school also provides a variety of books tailored
to the student’s level, ranging from picture books to general
knowledge books. The library is designed to be as comfortable
and attractive as possible, with a neat and clean layout.
Collaboration between teachers, librarians, and students creates
an environment that supports the growth of reading habits
naturally and enjoyably.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran perpustakaan
sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa di SDN 227/11
Tukum [. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis metode Deskriptif. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Wawancara
dilakukan dengan kepala sekolah, pustakawan, guru, dan siswa.
Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data,
display data dan penarikan kesimpulan. Untuk menguji
keabsahan data digunakan uji kredibilitas dengan metode
triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran
perpustakaan sekolah sangat signifikan dalam meningkatkan
minat baca siswa. Sekolah memiliki komitmen kuat dengan
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menerapkan strategi seperti mewajibkan guru mengarahkan
siswa untuk mengunjungi perpustakaan dan membaca
setidaknya satu buku setiap minggu. Selain itu, sekolah juga
menyediakan berbagai jenis buku yang disesuaikan dengan
tingkatan siswa, mulai dari buku bergambar hingga buku
pengetahuan umum. Perpustakaan dirancang senyaman dan
semenarik mungkin dengan penataan ruangan yang rapi,
bersih, kolaborasi antara guru, pustakawan, dan siswa
menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuhnya
kebiasaan membaca secara alami dan menyenangkan.
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A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membangun peradaban bangsa.
Melalui pendidikan, manusia tidak hanya memperoleh ilmu pengetahuan, tetapi juga
membentuk karakter, mengembangkan potensi diri, dan membekali keterampilan
untuk menghadapi tantangan masa depan. Dalam era globalisasi saat ini, di mana
arus informasi begitu cepat dan teknologi berkembang pesat, kebutuhan akan
kemampuan literasi, khususnya literasi membaca, menjadi semakin penting.
Kemampuan membaca yang baik akan membuka akses siswa terhadap berbagai
sumber informasi dan pengetahuan yang luas, yang pada akhirnya mendukung
proses belajar sepanjang hayat.

Membaca merupakan kegiatan fundamental dalam dunia pendidikan. Melalui
membaca, seseorang dapat memperluas wawasan, meningkatkan pemahaman,
mengasah daya kritis, serta memperkaya perbendaharaan kata. Membaca juga
membantu seseorang membangun pemikiran yang logis, sistematis, dan kreatif. Oleh
karena itu, membiasakan siswa untuk gemar membaca sejak usia dini menjadi hal
yang sangat strategis untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di masa
depan. Hal ini sejalan dengan pendapat Alpian dan Ruwaida (2022) bahwa membaca
sering di sebut sebagai jendela dunia, sehingga membaca menjadi salah satu sumber
iimu yang utama. Perpustakaan adalah salah satu saran belajar yang penting
sediakan oleh seluruh sekolah. Memaksimalkan pemanfaatn perpustakaan sekolah
sangat penting supaya bisa membantu kegiatan belajar mengajar.

Membaca adalah proses menginterpretasikan dan memahami teks tertulis atau
visual. Proses ini memerlukan penggunaan bahasa dan pemahaman untuk
menyusun makna kata-kata, kalimat, dan gambar yang ada dalam teks. Aktivitas
membaca dapat dilakukan dengan berbagai alasan, seperti mendapatkan informasi,
bersenang-senang, merenungkan, atau belajar (Munawaroh dkk., 2024).

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa minat baca di kalangan
pelajar, terutama di tingkat sekolah dasar, masih tergolong rendah. Berdasarkan data
dari berbagai penelitian nasional, Indonesia berada di peringkat bawah dalam hal
tingkat literasi dunia. Beberapa survei menyebutkan bahwa minat baca masyarakat
Indonesia sangat rendah, dengan rasio membaca sekitar 0,001%, yang berarti hanya

1 dari 1.000 orang yang memiliki minat baca tinggi. Fenomena ini tentu menjadi

DIGITAL NUSANTARA JOURNAL OF MULTIDISCIPLINARY RESEARCH VOLUME 1 (1) 2025
ISSN (Online) xxXxXx-XxXx
https://ejournal.denusantara.id/index.php/dintara



keprihatinan yang mendalam, mengingat bangsa yang besar adalah bangsa yang
berwawasan luas dan literat.

Ada banyak faktor yang menyebabkan rendahnya minat baca siswa. Salah satu
faktor yang cukup dominan adalah kurangnya fasilitas pendukung yang mampu
menumbuhkan dan mengembangkan kebiasaan membaca di lingkungan sekolah. Di
antara fasilitas tersebut, perpustakaan sekolah memegang peran yang sangat vital.
Perpustakaan sekolah seharusnya menjadi pusat sumber belajar yang dapat
menunjang proses pendidikan formal sekaligus menjadi tempat rekreasi ilmiah yang
menyenangkan bagi siswa.

Perpustakaan sekolah tidak hanya menyediakan akses ke bahan bacaan,
perpustakaan juga berfungsi sebagai pusat informasi dan pembelajaran yang aktif.
Perpustakaan sekolah memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan
siswa dalam membaca, menumbuhkan minat mereka dalam dunia literasi, dan
memudahkan proses penelitian dan pembelajaran. Perpustakaan tidak hanya dapat
berfungsi sebagai sumber pendidikan yang membantu siswa belajar, tetapi juga
dapat menjadi tempat untuk meningkatkan pengetahuan, melakukan penelitian, dan
memberikan lingkungan belajar yang baik. Peran perpustakaan sekolah sangat
penting untuk menumbuhkan minat membaca siswa. Rasa ingin membaca sangat
penting untuk membentuk pola pikir, memperluas wawasan, dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Namun, ketika perhatian siswa lebih tertumpu pada
perangkat elektronik dan media digital, minat mereka untuk membaca buku
tradisional sering terpinggirkan (Munawaroh dkk., 2024).

Perpustakaan sekolah tidak hanya berfungsi sebagai gudang penyimpanan
buku-buku pelajaran, tetapi lebih jauh lagi sebagai wahana untuk menanamkan
budaya membaca. Melalui koleksi buku yang menarik, suasana ruang baca yang
nyaman, serta berbagai program kreatif, perpustakaan sekolah dapat menjadi
magnet yang mengundang siswa untuk membaca secara sukarela dan
menyenangkan. Dalam hal ini, perpustakaan harus mampu bertransformasi menjadi
pusat literasi yang hidup dan dinamis.

Namun demikian, keberadaan perpustakaan di banyak sekolah, khususnya di
daerah-daerah perdesaan, masih menghadapi berbagai tantangan. Koleksi buku
yang kurang memadai, ruang perpustakaan yang kurang nyaman, keterbatasan

tenaga pustakawan yang profesional, serta minimnya inovasi dalam kegiatan literasi
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menjadi kendala yang harus dihadapi. Padahal, dengan pengelolaan yang baik,
perpustakaan dapat berperan besar dalam meningkatkan minat baca siswa, yang
pada gilirannya akan berdampak positif terhadap prestasi belajar mereka.

SDN 227/11 Tukum | sebagai salah satu institusi pendidikan dasar di Kecamatan
Jujuhan, Kabupaten Bungo, memiliki perpustakaan sekolah yang diharapkan dapat
mendorong peningkatan minat baca siswa. Sekolah ini menyadari pentingnya
membangun budaya membaca sejak dini, karena minat baca merupakan fondasi
utama dalam penguasaan berbagai bidang ilmu. Namun, dalam pelaksanaannya,
sekolah masih menghadapi tantangan dalam mengoptimalkan fungsi perpustakaan
sebagai sarana untuk menumbuhkan minat baca.

Hasil observasi awal tanggal 13-14 Januari Tahun 2025 di SDN 227/11 Tukum I,
ditemukan bahwa perpustakaan sekolah sudah tersedia, namun belum dimanfaatkan
secara optimal. Koleksi buku masih didominasi oleh buku pelajaran, sementara buku
cerita anak dan bacaan menarik lainnya masih sangat terbatas. Suasana ruangan
juga belum tertata dengan baik, sehingga kurang menarik bagi siswa. Sehingga minat
baca siswa pun terbilang rendah dan Sebagian kecil siswa yang terlihat mengunjungi
perpustakaan itupun biasanya karena tugas dari guru. Belum ada program literasi
yang berjalan secara rutin dan terstruktur pendukung literasi seperti sudut baca kelas
atau pojok buku masih perlu ditambahkan.

Kondisi perpustakaan saat ini masih tergolong sederhana. Ruangan belum
tertata secara menarik dan koleksi buku yang tersedia masih terbatas, terutama pada
jenis buku cerita anak, buku bergambar, atau bacaan populer yang sesuai dengan
usia siswa sekolah dasar. Buku-buku yang tersedia lebih banyak berupa buku
pelajaran, sehingga kurang menarik untuk dibaca di luar kegiatan belajar formal.
Fasilitas pendukung seperti meja baca, karpet, atau sudut baca juga belum tersedia
secara memadai. Selain itu, belum ada program rutin yang secara khusus dirancang
untuk menarik perhatian siswa terhadap kegiatan membaca. Pengelolaan
perpustakaan masih terbatas, dan kunjungan siswa belum terjadwal secara
konsisten. Akibatnya, minat baca siswa masih rendah karena kurangnya rangsangan
dan suasana yang mendukung. Untuk itu, diperlukan pembenahan dan inovasi, mulai
dari penambahan koleksi buku yang menarik, pengembangan tata ruang
perpustakaan, hingga penyelenggaraan kegiatan membaca yang menyenangkan.

Dengan langkah-langkah tersebut, perpustakaan sekolah diharapkan mampu
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menjadi tempat yang efektif dalam meningkatkan minat baca siswa secara
berkelanjutan.

Selanjutnya, banyak siswa yang masih menganggap membaca sebagai
aktivitas yang membosankan, dan lebih memilih menghabiskan waktu luang dengan
bermain daripada membaca buku. Di sisi lain, ketersediaan koleksi buku di
perpustakaan belum sepenuhnya beragam. Program-program yang berkaitan
dengan peningkatan literasi juga masih perlu lebih digalakkan. Situasi ini
menunjukkan bahwa diperlukan upaya yang lebih sistematis dan terarah untuk
menghidupkan kembali peran perpustakaan sekolah sebagai ujung tombak
peningkatan minat baca siswa.

Berdasarkan kondisi tersebut, sangat penting untuk mengkaji bagaimana
sesungguhnya peran perpustakaan sekolah di SDN 227/l Tukum | dalam
meningkatkan minat baca siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menggali sejauh mana
keberadaan dan pengelolaan perpustakaan mampu menarik perhatian siswa untuk
membaca. Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi program-program
literasi yang telah dijalankan, hambatan-hambatan yang dihadapi, serta faktor-faktor
pendukung yang berperan dalam membangun budaya baca di lingkungan sekolah.

Dengan memahami peran perpustakaan sekolah secara lebih mendalam,
diharapkan dapat dirumuskan strategi yang lebih efektif dalam mengelola
perpustakaan sehingga fungsinya tidak hanya sebagai tempat penyimpanan buku,
tetapi benar-benar menjadi jantung aktivitas literasi sekolah. Hal ini penting,
mengingat perpustakaan yang hidup akan menciptakan ekosistem pendidikan yang
berkualitas dan berorientasi pada pengembangan karakter siswa yang literat, kritis,
kreatif, dan produktif.

Lebih jauh lagi, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi
praktis bagi pihak sekolah, khususnya pengelola perpustakaan, dalam
mengembangkan berbagai program inovatif untuk meningkatkan minat baca siswa.
Misalnya, melalui kegiatan lomba membaca, pojok baca di kelas, kunjungan berkala
ke perpustakaan, resensi buku, klub membaca, serta pembuatan jurnal literasi siswa.
Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pemerintah daerah dan instansi terkait dalam merancang kebijakan peningkatan
literasi di tingkat sekolah dasar.

Menurut Munawaroh dkk., (2024) menyatakan bahwa pentingnya peran
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perpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat membaca siswa adalah bahwa
siswa yang sebelumnya tidak tertarik untuk mengunjungi perpustakaan menjadi lebih
tertarik dan lebih beta menghabiskan waktu di perpustakaan, terutama di luar kelas.
Mendapatkan pengetahuan baru tentang perpustakaan untuk petugas perpustakaan.
Di antara banyak penyebab kualitas pembelajaran yang rendah adalah kurangnya
pemanfaatan sumber belajar oleh dosen dan siswa.

Sedangkan Indah dkk., (2025) Perpustakaan sekolah kini berperan penting
dalam mendukung literasi, kreativitas, keterampilan teknis, dan pengembangan
kepribadian siswa. Selain menyediakan sumber daya fisik, perpustakaan sekolah
juga menyediakan akses terhadap berbagai media digital, teknologi, dan ruang
inklusif yang mendorong kolaborasi dan pembelajaran mandiri. Meskipun banyak
sekolah di Indonesia yang masih menghadap tantangan seperti keterbatasan
peralatan dan kurangnya adaptasi teknologi, perpustakaan sekolah berupaya untuk
berupaya untuk menjadi pusat literasi yang mendukung kemajuan siswa dan
meningkatkan kualitas pendidikan berkelanjutan.

Menurut Alexander Kastro., (2020) menyatakan bahwa pentingnya peran
perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana fisik dalam menunjang Gerakan
Literasi Sekolah. Perpustakaan tidak hanya berkaitan dengan gedung dan buku saja,
namun juga sistem penyimpanannya, pemeliharaannya, si pengguna dan bagaimana
cara menggunakan dan menfaatkannya.

Di tengah tantangan globalisasi dan era digital, di mana informasi begitu mudah
diakses namun belum tentu mendalam, membangun budaya membaca menjadi lebih
penting dari pada sebelumnya. Kemampuan untuk memilih, memahami, dan
mengolah informasi menjadi salah satu kunci sukses individu di masa depan. Oleh
karena itu, usaha untuk meningkatkan minat baca siswa melalui optimalisasi peran
perpustakaan sekolah adalah sebuah investasi besar untuk mencetak generasi yang
cerdas, berdaya saing, dan berkarakter kuat.

Dengan demikian, penelitian tentang "Peran Perpustakaan Sekolah dalam
Meningkatkan Minat Baca Siswa di SDN 227/l Tukum | Kecamatan Jujuhan
Kabupaten Bungo" menjadi sangat relevan dan penting untuk dilakukan. Diharapkan
hasil dari penelitian ini tidak hanya akan memperkaya khazanah keilmuan di bidang
pendidikan dan literasi, tetapi juga membawa dampak nyata dalam meningkatkan

kualitas pendidikan di tingkat sekolah dasar, khususnya dalam membangun generasi
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pembelajar sepanjang hayat.
B. Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian ini akan melakukan penggambaran secara mendalam tentang
situasi atau proses yang diteliti. Penelitian kualitatif ialah penelitian riset yang bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis serta lebih menonjolkan proses dan
makna. Abdussamad (2021) Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dan
mempersyaratkan tujuan yang berbeda untuk inquiri dan seperangkat metode
penyeledikan yang berbeda, sifat penelitiannya adalah kebenaran bersifat relatif,
tafsiriah, dan interpretatif di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi, analisis data bersifat induktif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Menurut Sugiyono (2020) metode penelitian kualitatif deskriptif adalah
pengumpulan data yang berbentuk katakata atau gambar-gambar, sehingga tidak
menekankan pada angka. Data yang terkumpul setelah dianalisis selanjutnya
dideskripsikan sehingga mudah dipahami oleh orang lain . Dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran, menguraikan dan menafsirkan keadaan
yang ada terkait peran Perpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa

di SDN 227/Il Tukum | Kecamatan Jujuhan Kabupaten Bungo.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Kualitatif yang bertujuan mendeskripsikan
data tentang Peran Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa
di SDN 227/l Tukum | Kecamatan Jujuhan Kabupaten Bungo. Pada BAB 1. II, 1lI
sudah dijelaskan terkait latar belakang, kajian teori, serta metode penelitian sebagai
penunjang dalam proses penelitian. Selanjutnya pada BAB IV peneliti akan
mendeskripsikan hasil penelitian tentang Peran Perpustakaan Sekolah Dalam
Mmeningkatkan Minat Baca Di SDN 227/11 Tukum | sesuai dengan rumusan masalah
penelitian yaitu: Bagaimana Peran Perpustakaan Sekolah dalam Meningkatkan Minat

Baca Siswa di SDN 227/l Tukum | Kecamatan Jujuhan Kabupaten Bungo.
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Peneliti mengumpulkan data dengan cara observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi terhadap kepala sekolah, Pustakawan, guru kelas dan Siswa untuk
mengetahui Peran Perpustakaan Sekolah dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di
SDN 227/1l Tukum |. Berdasarkan kegiatan pengumpulan data tersebut terdapat
temuan yang peneliti peroleh mengenai peran perpustakaan sekolah dalam
meningkatkan minat baca di SD. Peneliti akan berusaha mendeskripsikan tentang
penemuan data yang diperoleh dan menyajikan berdasarkan indikator untk
memberikan gambaran terkait peran perpustakaan sekolah dalam meningkatkan
minat baca siswa di SDN 227/11 Tukum | sebagai berikut:

Strategi Sekolah dalam Peran Minat Baca

Hasil observasi pada tanggal 21 Juli 2025 menunjukkan bahwa SDN 227/l
Tukum | secara konsisten dan terstruktur berupaya menumbuhkan budaya literasi di
kalangan siswa melalui peran aktif kepala sekolah, guru, dan pustakawan. Sekolah
menerapkan strategi dengan mengarahkan siswa untuk rutin mengunjungi
perpustakaan dan membaca minimal satu buku setiap minggu, sekaligus
memberikan penghargaan bagi siswa yang rajin membaca sebagai bentuk motivasi.
Selain itu, pustakawan menyediakan berbagai sumber bacaan, baik fisik maupun
digital, yang disesuaikan dengan minat dan kemampuan siswa, sementara guru
memberikan dukungan tambahan dengan membantu siswa yang kesulitan
membaca, misalnya melalui buku cerita bergambar yang menarik. Pendekatan
kolaboratif ini menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan berkelanjutan untuk
meningkatkan minat dan kemampuan literasi siswa secara merata di seluruh jenjang
kelas.

Berdasarkan hasil observasi tersebut di perkuat dari wawancara dengan Ibu P1
SDN 227/11 Tukum 1, diketahui bahwa pihak sekolah memiliki komitmen kuat dalam
menumbuhkan budaya literasi di kalangan siswa. Hal ini ditunjukkan melalui
keterlibatan aktif para guru dalam mengarahkan siswa untuk secara rutin
mengunjungi perpustakaan dan membaca setidaknya satu buku setiap minggu.
Strategi ini bertujuan untuk membentuk kebiasaan membaca sejak dini serta
menanamkan kesadaran akan pentingnya literasi. Selain itu, sekolah juga
memberikan apresiasi atau penghargaan kepada siswa yang rajin membaca sebagai
bentuk motivasi dan penghargaan atas usaha mereka. Upaya ini mencerminkan

pendekatan yang tidak hanya mendorong kebiasaan membaca, tetapi juga
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menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan minat baca. Program ini
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan literasi siswa secara bertahap dan
merata di seluruh jenjang kelas yang ada di sekolah tersebut.

Ketersediaan Buku yang Variatif dan Sesuai Tingkat Siswa

Hasil observasi pada tanggal 21 Juli 2025 menunjukkan bahwa perpustakaan
SDN 227/11 Tukum | telah dimanfaatkan secara aktif sebagai pusat literasi sekolah, di
mana guru secara rutin mengarahkan siswa untuk berkunjung dan membaca minimal
satu buku setiap minggu, sementara pustakawan menyediakan beragam sumber
bacaan sesuai tingkat kemampuan dan minat siswa, baik buku fisik maupun digital.
Selain itu, strategi khusus juga diterapkan untuk menumbuhkan minat baca, seperti
pemberian apresiasi bagi siswa yang rajin membaca serta bantuan bagi siswa yang
mengalami kesulitan melalui penyediaan buku bergambar agar lebih tertarik dan
termotivasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa perpustakaan berfungsi tidak hanya
sebagai penyedia sumber bacaan, tetapi juga sebagai ruang literasi yang inklusif dan
adaptif dalam mendukung perkembangan kemampuan membaca dan membentuk
budaya literasi siswa di sekolah.

Hasil observasi tersebut diperkuat dengan temuan penelitian pada hasil
wawancara dengan pihak Perpustakaan sekolah menyediakan berbagai jenis bahan
bacaan yang beragam dan disesuaikan dengan tingkat kemampuan membaca siswa,
mulai dari buku cerita bergambar untuk siswa awal hingga buku pengetahuan umum
yang lebih kompleks bagi siswa yang lebih tinggi tingkatannya. Keberagaman koleksi
ini bertujuan untuk menarik minat baca seluruh siswa dan mendorong mereka
menjelajahi berbagai genre bacaan sesuai dengan minat dan kemampuan masing-
masing. Dengan demikian, perpustakaan menjadi salah satu pusat literasi yang aktif
mendukung peningkatan kemampuan membaca dan pemahaman siswa, serta
menjadi sarana penting dalam membentuk budaya baca yang menyenangkan dan
berkelanjutan di lingkungan sekolah.

2. Pembahasan

Pada bagian ini, peneliti memaparkan makna dari temuan yang diperoleh
selama proses penelitian lapangan melalui teknik wawancara dan observasi. Temuan
ini dianalisis secara mendalam dan dihubungkan dengan teori-teori relevan serta
hasil penelitian sejenis yang telah ada sebelumnya. Tujuan dari pembahasan ini

adalah untuk memahami lebih jauh kontribusi dan efektivitas peran perpustakaan
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sekolah terhadap peningkatan minat baca siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, pustakawan dan
siswa, ditemukan bahwa keberadaan dan pemanfaatan perpustakaan SDN 227/
Tukum | sudah berjalan cukup baik dan memberikan dampak positif terhadap minat
baca siswa. Hal ini ditunjukkan dari adanya berbagai program literasi, pengadaan
buku-buku baru, pengembangan pojok baca di kelas, serta keterlibatan aktif dari guru
dan pustakawan dalam menumbuhkan budaya membaca.

1. Strategi Sekolah dalam Peran Minat Baca

Hasil observasi pada tanggal 21 Juli 2025 menunjukkan bahwa SDN 227/l
Tukum | secara konsisten dan terstruktur berupaya menumbuhkan budaya literasi di
kalangan siswa melalui peran aktif kepala sekolah, guru, dan pustakawan. Sekolah
menerapkan strategi dengan mengarahkan siswa untuk rutin mengunjungi
perpustakaan dan membaca minimal satu buku setiap minggu, disertai pemberian
penghargaan bagi siswa yang rajin membaca sebagai bentuk motivasi. Pustakawan
menyediakan berbagai sumber bacaan, baik fisik maupun digital, yang disesuaikan
dengan minat dan kemampuan siswa, sementara guru memberikan dukungan
tambahan dengan membantu siswa yang kesulitan membaca, misalnya melalui buku
cerita bergambar yang menarik. Pendekatan kolaboratif ini menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan berkelanjutan untuk meningkatkan minat dan kemampuan
literasi siswa secara merata di seluruh jenjang kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu P1, pihak sekolah memiliki komitmen
kuat dalam menumbuhkan budaya literasi. Keterlibatan aktif guru dalam
mengarahkan siswa untuk rutin mengunjungi perpustakaan dan membaca minimal
satu buku setiap minggu, serta pemberian apresiasi bagi siswa yang rajin membaca,
menunjukkan upaya sekolah dalam membentuk kebiasaan membaca sejak dini dan
menciptakan lingkungan yang mendukung minat baca.

Selanjutnya, wawancara dengan Ibu P2 menegaskan bahwa sekolah tidak
hanya fokus pada pembiasaan membaca, tetapi juga memperhatikan kualitas dan
keberagaman sumber bacaan. Pustakawan menyediakan akses ke berbagai sumber
bacaan fisik maupun digital yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan minat siswa.
Strategi ini penting karena literasi tidak hanya dibangun dari kuantitas membaca,
tetapi juga dari relevansi dan keterkaitan bahan bacaan dengan kebutuhan siswa.

Selain itu, hasil wawancara dengan Ibu P3 menunjukkan bahwa sekolah
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menerapkan pendekatan personal dalam menumbuhkan minat membaca. Siswa
didorong untuk mencari buku yang menambah pengetahuan mereka, dan bagi siswa
yang mengalami kesulitan membaca, guru membantu menyediakan buku cerita
bergambar agar tetap tertarik membaca. Pendekatan ini mencerminkan diferensiasi
pembelajaran yang menyesuaikan kemampuan dan kebutuhan setiap siswa,
sehingga literasi dapat dikembangkan secara inklusif dan adaptif.

Wawancara dengan P4 menambahkan bahwa guru dan pustakawan berperan
sebagai fasilitator utama. Bantuan yang diberikan saat siswa mengalami kesulitan
membaca dan dorongan untuk mengunjungi perpustakaan secara rutin
memperlihatkan strategi literasi yang terarah dan relevan dengan kebutuhan siswa.
Hal ini menciptakan ekosistem literasi yang tidak hanya menyediakan sarana, tetapi
juga dukungan bimbingan, motivasi, dan interaksi personal dari tenaga pendidik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan minat membaca di SDN 227/l Tukum | dilakukan melalui kerja sama
seluruh pihak sekolah. Kepala sekolah mendorong kunjungan rutin ke perpustakaan
dan memberikan penghargaan, pustakawan menyediakan sumber bacaan yang
beragam dan sesuai minat siswa, serta guru mendampingi dan menyesuaikan
bantuan membaca sesuai kebutuhan siswa. Siswa merasakan dukungan yang
konsisten, baik secara teknis maupun motivasional, sehingga tercipta budaya literasi
yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan.

2. Ketersediaan Buku yang Variatif dan Sesuai Tingkat Siswa

Hasil observasi pada tanggal 21 Juli 2025 menunjukkan bahwa perpustakaan
SDN 227/l Tukum | dimanfaatkan secara optimal sebagai pusat literasi sekolah. Guru
secara rutin mengarahkan siswa untuk mengunjungi perpustakaan dan membaca
minimal satu buku setiap minggu, sementara pustakawan menyediakan berbagai
sumber bacaan yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan minat siswa, baik
buku fisik maupun digital. Strategi ini didukung dengan pemberian apresiasi bagi
siswa yang rajin membaca, serta bantuan bagi siswa yang mengalami kesulitan
membaca melalui penyediaan buku bergambar agar lebih tertarik dan termotivasi.
Kondisi ini menunjukkan bahwa perpustakaan berfungsi tidak hanya sebagai
penyedia bacaan, tetapi juga sebagai ruang literasi yang inklusif dan adaptif dalam
mendukung perkembangan kemampuan membaca serta membentuk budaya literasi

siswa.
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Perpustakaan menyediakan bahan bacaan yang bervariasi sesuai jenjang kelas
siswa. Buku cerita bergambar untuk siswa kelas rendah membantu menumbuhkan
minat baca sejak dini karena visualisasi gambar dapat menarik perhatian sekaligus
mempermudah pemahaman. Sementara itu, buku pengetahuan dan ensiklopedia
sederhana bagi siswa kelas tinggi mendukung pengembangan literasi yang lebih
kompleks sesuai tingkat perkembangan kognitif mereka. Selain itu, sekolah juga
memberikan perhatian khusus pada siswa pemula dengan menyediakan buku yang
memudahkan pengenalan huruf, kata, dan struktur bahasa sederhana. Strategi ini
menekankan pembelajaran membaca yang menyenangkan dan tidak memberatkan,
sehingga siswa dapat membangun motivasi dan rasa percaya diri sejak tahap awal.

Selain menyesuaikan jenjang, perpustakaan juga menyediakan buku yang
relevan dengan kebutuhan akademik siswa. Misalnya, siswa yang tertarik pada
pelajaran biologi dapat mengakses buku yang mendukung materi tersebut, sehingga
literasi menjadi sarana memperdalam pemahaman akademik sekaligus
meningkatkan motivasi belajar. Keberagaman koleksi bacaan, mulai dari buku cerita,
komik, dongeng, hingga buku pedoman, memberikan ruang bagi siswa untuk memilih
bacaan sesuai minat mereka, menjadikan literasi sebagai aktivitas yang
menyenangkan, bervariasi, dan relevan dengan kebutuhan masing-masing siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa strategi sekolah dalam penyediaan bahan bacaan
berperan penting dalam menumbuhkan motivasi membaca, membangun
pengalaman literasi positif, serta memperkuat budaya membaca yang berkelanjutan.

Dengan demikian, perpustakaan SDN 227/11 Tukum | berfungsi sebagai pusat
literasi yang tidak hanya menyediakan akses luas bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilan, pengetahuan, dan imajinasi, tetapi juga menciptakan lingkungan
membaca yang inklusif, adaptif, dan menyenangkan. Koleksi yang variatif dan sesuai
dengan kemampuan serta minat siswa mendorong mereka untuk membaca lebih
sering dan aktif, sehingga budaya literasi dapat terbentuk secara bertahap dan
berkesinambungan.

3. Program Literasi dan Kunjungan Rutin ke Perpustakaan

Hasil observasi pada tanggal 21 Juli 2025 menunjukkan bahwa program literasi
di SDN 227/l Tukum | dilaksanakan secara terstruktur melalui kunjungan rutin ke
perpustakaan. Siswa diarahkan untuk mengunjungi perpustakaan minimal satu kali

dalam seminggu dengan tujuan membaca dan meminjam buku sesuai minat maupun
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tingkat kemampuan mereka. Kegiatan ini tidak hanya membiasakan siswa
berinteraksi dengan bahan bacaan, tetapi juga menanamkan kesadaran akan
pentingnya literasi sejak dini. Selain itu, pihak sekolah memberikan apresiasi berupa
penghargaan kepada siswa yang rajin membaca, sehingga program literasi
berlangsung dengan suasana yang lebih memotivasi. Observasi ini memperlihatkan
bahwa perpustakaan difungsikan sebagai pusat pembelajaran yang aktif dan
mendukung terciptanya budaya membaca di lingkungan sekolah.

Program literasi di sekolah tidak hanya berjalan sebagai rutinitas, tetapi telah
menjadi bagian dari budaya sekolah. Kunjungan rutin siswa ke perpustakaan
difasilitasi secara konsisten, sehingga setiap siswa memiliki kesempatan untuk
memilih dan membaca buku sesuai dengan minat serta kemampuan mereka. Strategi
khusus, seperti pemberian penghargaan bagi siswa yang rajin membaca serta
penyediaan buku bergambar bagi siswa yang mengalami kesulitan, menunjukkan
bahwa program literasi bersifat inklusif dan adaptif, menyesuaikan kebutuhan setiap
siswa.

Selain kunjungan rutin, sekolah mengintegrasikan kegiatan membaca ke dalam
proses pembelajaran. Siswa diberikan tugas untuk mencari informasi dari buku di
perpustakaan dan kemudian mempresentasikannya di kelas, sehingga kegiatan
membaca menjadi bagian penting dari proses belajar. Pendekatan ini dilengkapi
dengan kegiatan kompetitif yang menyenangkan, seperti lomba membaca cepat,
lomba bercerita, dan menceritakan kembali isi buku. Strategi ini efektif dalam
menumbuhkan motivasi intrinsik siswa, meningkatkan keterampilan literasi, serta

membuat membaca menjadi aktivitas yang menantang sekaligus menyenangkan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di SDN 227/11
Tukum I, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan sekolah memiliki peran yang sangat
signifikan dalam meningkatkan minat baca siswa. Strategi literasi yang diterapkan
oleh pihak sekolah berjalan secara sistematis, kolaboratif, dan adaptif. Kepala
sekolah, guru, pustakawan, komite sekolah, serta orang tua bersinergi dalam
menciptakan lingkungan literasi yang mendukung.

Pemanfaatan perpustakaan tidak hanya sebatas penyediaan buku, melainkan
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juga sebagai pusat kegiatan literasi yang aktif dan menyenangkan. Ketersediaan
koleksi buku yang variatif dan sesuai dengan tingkat kemampuan serta minat siswa,
ditambah dengan lingkungan perpustakaan yang nyaman dan menarik, telah berhasil
menumbuhkan budaya membaca yang positif di kalangan siswa. Kegiatan literasi
seperti membaca rutin, menceritakan kembali isi buku, diskusi kelompok, dan lomba
bercerita menjadi sarana efektif dalam memperkuat keterampilan membaca
sekaligus membangun kepercayaan diri siswa.

Peran guru dan pustakawan sangat krusial dalam mendampingi siswa, terutama
bagi mereka yang memiliki minat baca rendah. Pendekatan personal dan bimbingan
yang berkelanjutan terbukti mampu meningkatkan ketertarikan siswa terhadap
kegiatan membaca. Selain itu, program penghargaan seperti "Siswa Literat"
memberikan motivasi tambahan yang memperkuat keterlibatan siswa dalam kegiatan
literasi.

Dukungan dari orang tua dan komite sekolah melalui program “pinjam buku
pulang” serta kontribusi buku untuk perpustakaan menambah kualitas dan jangkauan
gerakan literasi. Hal ini menunjukkan bahwa pembangunan budaya baca tidak hanya
menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi merupakan upaya bersama seluruh elemen
pendidikan.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya tantangan, seperti
kurangnya waktu kunjungan dan keterbatasan koleksi buku baru. Meski demikian,
pendekatan individual oleh guru dan pustakawan terhadap siswa yang kurang
berminat membaca, serta adanya program penghargaan seperti "Siswa Literat",
membuktikan bahwa peran perpustakaan sebagai pusat pembentukan budaya baca
sangat signifikan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strateqi literasi yang dilaksanakan
secara konsisten, dukungan stakeholder sekolah, serta pendekatan berbasis
kebutuhan siswa mampu meningkatkan minat baca secara nyata. Perpustakaan
bukan hanya tempat menyimpan buku, tetapi telah menjadi pusat pembelajaran
literasi yang menyenangkan dan mendorong tumbuhnya generasi pembelajar yang

literat, cerdas, dan berkarakter.
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